
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Value at risk untuk portofolio yang dibentuk dengan diversifikasi model

Markowitz adalah Rp. 14.435,81. Apabila investor menginvestasikan dana

sebanyak Rp. 1.000.000,00 pada portofolio model Markowitz, maka investor

akan mengalami kerugian maksimum Rp. 14.435,81 setiap harinya.

2. Diversifikasi model random dilakukan sebanyak 3 kali. Value at Risk (VaR)

untuk random pertama adalah sebesar Rp. 15.444,51. VaR untuk random kedua

adalah sebesar Rp.15.919,54 dan VaR untuk random ketiga adalah sebesar Rp.

14.201,62. Nilai VaR yang terkecil adalah portofolio yang dibentuk pada ran-

dom ketiga. Apabila investor menginvestasikan dana sebanyak Rp. 1.000.000,00

pada portofolio diversifikasi model random ketiga, maka investor akan men-

galami kerugian maksimum Rp. 14.201,62 setiap harinya.

3. Value at risk terkecil dimiliki oleh portofolio yang dibentuk dengan diver-

sifikasi model random ketiga namun memiliki nilai expected return porto-

folio yang negatif dibandingkan dengan diversifikasi model markowitz yang

mampu memberikan nilai expected return portofolio positif dengan nilai Value

at Risk yang hampir sama. Keunggulan dari model Markowitz juga dapat

dilihat dari standar deviasinya. Portofolio yang dibentuk dengan Markowitz

mampu memberikan, kerugian maksimum lebih kecil serta risiko yang lebih ke-

cil dibandingkan portofolio yang dibentuk dengan model random.



5.2 Saran

1. Bagi investor ataupun calon investor diharapkan berinvestasi pada saham-saham

yang masuk dalam portofolio yang dibentuk oleh metode Markowitz.

2. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode bobot MVEP dan 1/N.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pembob-

otan lainnya seperti metode MV.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode lain untuk

membuat portofolio optimal, sehingga diperoleh portofolio yang memberikan

hasil yang baik untuk investor.

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode Historis dalam perhi-

tungan nilai VaR.
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